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Abstract

Discussions about the risks and opportunities of youngsters accessing digital media need to take
place in the current era of hyper-globalization. Prior studies suggest that enhancing teenagers'
fundamental skills is the most effective approach to enhance internet possibilities and mitigate
online risks. This project aims to assess computational thinking skills, critical thinking skills, and
communication skills in relation to enhancing online possibilities and mitigating online risks.
The second goal is to confirm the predicted characteristics that impact students' online danger
and online opportunity through the PLS-SEM analytic method. 356 students participated in the
survey. The research confirms that critical thinking and communication abilities can decrease
online danger, however computational thinking skills do not impact online risk. The research
findings successfully predicted that computational thinking skills, critical thinking skills, and
communication skills positively impacted online opportunities. Students can mitigate online
dangers when accessing digital media by employing critical thinking and communication skills,
as indicated by the findings of this research. Students must enhance their fundamental skills
including computational thinking, critical thinking, and communication to maximise online
prospects.

Keywords : Computational thinking skills; Critical thinking skills; Communication skills; Online
risk; Online opportunity
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Abstrak

Dalam era-hiper globalisasi ini, diskusi membahas risiko dan peluang yang diterima ketika
mengakses media digital bagi remaja perlu dilakukan. Penelitian sebelumnya beranggapan bahwa
cara terbaik untuk meningkatkan peluang online dan menghindari risiko online adalah dengan
meningkatkan keterampilan dasar remaja. Tujuan dilakukan penelitian ini menguji computational
thinking skills, critical thinking skills dan communication skills terkait dengan meningkatkan online
opportunity dan menekan oniline risk yang diterima. Tujuan kedua memberikan konfirmasi
terhadap faktor-faktor yang memprediksi yang mempengaruhi online risk dan online opportunity
mahasiswa dengan menggunakan metode analisis PLS-SEM. Survey yang sudah dilakukan
mengahasilkan responden sebanyak 356 mahasiswa. Temuan penelitian ini mengkonfrmasi bahwa
(1) critical thinking dan communication skills dapat menekan online risk , sedangkan temuan lain
(2) computational thinking skills tidak ada pengaruh terhadap online risk. (3) hasil penelitian ini
berhasil memprediksi computational thinking skills, critical thinking skills dan communication
skills berpengaruh signifikan positif terhadap online opportunity. Kesimpulan dari hasil penelitian
ini bahwa ketika mahasiswa menggunakan critical thinking dan communication skills maka dapat
mengurangi online risk saat menggunakan media digital. Sedangkan, untuk meningkatkan online
opportunity mahasiswa perlu mengembangkan kemampuan dasar mereka seperti computational
thinking skills, critical thinking skills dan communication skills.

Kata Kuci : Keterampilan berpikir komputasi; Kemampuan berpikir kritis; Kemampuan
berkomunikasi; Risiko daring; Peluang daring

1. PENDAHULUAN

Perkembangan industry sector digital-online saat ini telah menawarkan berbagai kemudahan
kepada mahasiswa dalam memperoleh berbagai macam informasi yang dapat memberikan
opportunity (hal yang positif) maupun risk (hal yang negatif) terhadap diri mereka. Risk
merupakan sesuatu yang negative dan didapatkan atau setelah memanfaatkan sesuatu (Macaulay
et al., 2018) sebaliknya opportunity merupakan segala sesuatu yang bersifat positif dan didapatkan
atau setelah memanfaatkan sesuatu (Livingstone et al., 2023). Dalam industry sector digital-online,
risk biasa dinyatakan dengan variabel online risk dan opportunity biasa dinyatakan dengan
variabel online opportunity (Rodriguez-de-Dios et al., 2018). Online risk memilki beberapa macam
seperti cyberbullying, pelecehan atau dandanan seksual, paparan pornografi, sexting, kontak
dengan orang asing dan pemalsuan identitas (Sanmartin Feijéo et al.,, 2021; Steinfeld, 2021; Stonard

et al, 2014; Wang et al, 2019). Online opportunity pun demikian seperti untuk hiburan
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penggunanya, mencari informasi, komunikasi dan pendidikan yang dapat dimanfaatkan oleh
kalangan remaja (Cabello-Hutt et al., 2018; Rodriguez-de-Dios et al., 2018).

Saat ini pengguna internet di Indonesia semakin meningkat. Berdasarkan survei yang
dilakukan Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet
Indonesia, n.d.) pada tahun 2022 jumlah pengguna internet mencapai 210 juta pengguna
dibandingkan tahun 2020 hanya 196,71 juta pengguna (Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet
Indonesia, n.d.). Pada tahun 2018 Hootsuite mencatat bahwa pengguna media digital di Indonesia
mencapai 130% itu mendekati banyaknya populasi di Indonesia 44% pengguna media digital yaitu
kalangan umur rentang 18-24 (Digital 2019, 2019). Dari website lokadata yang bersumber dari
patrolisiber, kejahatan siber pada 2019-2020 sangat banyak seperti pada gambar dibawah ini:

Jenis kejahatan siber di Indonesia, 2019-2020

Pornografi

penipuznoniine |

Akses ilegal
Pencurian data
fidentitas _
Manipulasi data -
Peretasan sistem |

elektronik
Pemerasan

Perjudian .
Intersepsi ilegal I

Gangguan sistem I
Pengubzhan l
tampilan situs

1,000 2,000 3,000

- Pelaporan kejahatan siber

Gambar 1. Data Jenis Kejahatan Siber Indonesia (2019-2020)
data tersebut bisa dianggap bahwa kejahatan online atau online risk di Indonesia masih tinggi.

Penyebaran hoax atau berita palsu yang masih banyak diterima pengguna (Anugerahwati, 2019).
Sedangkan pada komponen online opportunity dampak positifnya sangat beragam, seperti
mendapat pekerjaan, berwirausaha hingga pengembangan diri lainnya.

Membahas mengenai pekerjaan, tingkat pengangguran di Indonesia pada tahun 2022 menurut

(BPS) tercatat 5,83% dari penduduk usia kerja sejumlah 208,54 yang menjadi fokus adalah sekitar
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14% dari jumlah tersebut adalah para lulusan sarjana dan diploma. Hal ini dianggap bahwa para
mahasiswa belum bisa memanfaatkan peluang online mengenai pengembangan diri, memperoleh
pekerjaan dan berwirausaha. Mahasiswa lebih banyak menggunakan internet untuk hiburan
daripada pendidikan (Yahaya Aliyu et al., 2021). Meskipun usia remaja sering diasosiasikan sebagai
penduduk asli digital (digital native), tingkat literasi digital mereka tidak bisa otomatis menjadi
lebih tinggi (Kim et al, 2019; Kirschner & De Bruyckere, 2017). Penelitian sebelumnya
menunjukkan bahwa pengguna internet usia remaja mengalami kesulitan dalam menemukan,
mengelola dan mengevaluasi informasi, mengelola privasi digital dan memastikan keamanan
pribadi di dunia maya (Sorgo et al., 2017; Zhao et al,, 2021). Hal itu menunjukkan bahwa tingkat
literasi digital pengguna internet usia remaja masih belum cukup untuk dalam mengantisipasi
resiko dan memanfaatkan peluang yang mungkin mereka dapatkan di dunia maya.

Risiko online atau peluang online dapat di hadapi dengan keterampilan dasar pada mahasiswa
(Helsper & Smahel, 2020; Phuapan et al.,, 2016; Rodriguez-de-Dios et al., 2018) untuk mengelola
informasi secara efektif dan mengidentifikasi sumber-sumber yang dapat dipercaya. Selain itu,
mahasiswa juga perlu memiliki kemampuan kritis dalam menganalisis informasi yang ditemukan
dan membedakan antara fakta dan opini. Dengan keterampilan dasar ini, mahasiswa dapat
mengurangi risiko penipuan online dan memanfaatkan peluang yang ada dengan bijak..
Kemampuan remaja dalam mengantisipasi resiko digital dan memanfaatkan peluang digital
dipengaruhi oleh berbagai kemampuan dasar mereka dalam menggunakan, mengolah dan
mengkomunikasikan informasi digital (Rodriguez-de-Dios et al,, 2018) . Kemampuan-kemampuan
tersebut akan menentukan apakah remaja bisa menghindari resiko digital yang mungkin mereka
alami seperti perundungan dunia maya (cyber bullying) dan penipuan digital (digital fraud). Selain
itu, kemampuan-kemampuan tersebut juga menentukan apakah remaja bisa memanfaatkan
peluang-peluang digital yang mungkin bisa mereka dapatkan seperti peluang untuk bisnis maupun
untuk pengembangan diri (Rodriguez-de-Dios et al., 2018).

Penelitian ini memfokuskan pada keterampilan dasar yang dimiliki mahasiswa, seperti
berpikir komputasi, berpikir kritis, dan keterampilan komunikasi, yang berpengaruh pada risiko
online dan peluang online. Ketiga elemen tersebut termasuk dalam keterampilan abad ke-21 (van

Laar et al,, 2017). Studi sebelumnya menunjukkan bahwa individu cenderung kurang menggunakan
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kemampuan berpikir kritis dan keterampilan komunikasi dalam mengelola informasi yang ditemui
di media sosial (Bahri, 2021; Fitriarti, 2019; Simanjuntak, 2019). Mereka sering menerima
informasi tanpa melakukan evaluasi kritis terhadap kebenaran atau validitasnya, terutama dalam
konteks berita dan informasi yang tersebar di platform media sosial. Temuan lain melaporkan
bahwa sikap kritis mahasiswa ketika menerima informasi masih pada tingkat dasar atau belum
sepenuhnya tertanam pada mahasiswa (Adiarsi et al., 2015). Oleh karena itu, diperlukan analisis
lebih lanjut mengenai peran keterampilan dasar seperti berpikir komputasi, berpikir kritis, dan
keterampilan komunikasi dalam penggunaan media digital.

Penelitian lain menunjukkan bahwa keterampilan berpikir komputasi, keterampilan
komunikasi, dan berpikir kritis merupakan ketrampilan yang mampu menekan risiko online
(Kozikoglu & Altunova, 2018; Rodriguez De Dios & Igartua, 2014; Rodriguez-de-Dios et al., 2018).
Studi lain menemukan bahwa berpikir kritis dapat membantu mengantisipasi penerimaan berita
palsu atau hoax (Asadullah, n.d.; Imama Lavi Insani, 2023). Untuk memaksimalkan peluang online,
diperlukan penggunaan keterampilan berpikir komputasi, berpikir kritis, dan komunikasi (Jacob et
al, 2018; Rodriguez De Dios & Igartua, 2014). Berpikir kritis juga terbukti sangat efektif dalam
pembelajaran online menggunakan learning management system (Rosiyanah, 2021). Memasuki era
5.0, pengembangan keterampilan berpikir kritis, berpikir komputasi, dan komunikasi menjadi
sangat penting (Puspita et al,, 2020).

Pada dasarnya media digital merupakan dunia maya yang tidak memiliki nilai kebenaranya.
Penggunaan media sosial yang begitu mudah dan cepat melalui perangkat keras (ponsel pintar,
laptop, computer) memberikan kesempatan serta risiko kepada penggunanya untuk menentukan
tujuan nya. Berdasarkan data kepolisian yang menyatakan masih masif berbagai kejahatan online
yang diterima penggunanya, serta data BPS yang melaporkan pengangguran masih tinggi yang
berarti penggunaan media digital tidak dimanfaatkan dengan baik dampak dari kemajuan teknologi
yang pesat. Paling penting adalah penggunaan media digital untuk pengembangan diri dan
pendidikan yang masih belum begitu masif dilakukan mahasiswa yang menyebabkan pendidikan di
Indonesia masih rendah jika dibandingkan dengan negara -negara tetangga. Maka dari itu, perlu

kesadaran bagi mahasiswa untuk memanfaatkan kemampuan yang dimilki yaitu kemampuan
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bepikir komputasi, berpikir kritis dan keterampilan komunikasi guna memanfaatkan peluang
digital dan menekan risiko-risiko yang diterima akibat penggunaan media digital.

Berdasarkan latar belakang singkat di atas, peneliti tertarik untuk mengeksplorasi determinan
dari resiko digital (online risk) dan peluang digital (online opportunity) di kalangan mahasiswa.
Seacara labih spesifik, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari 3 kemampuan
dasar mahasiswa yaitu computational thinking skills, critical thinking skills, dan communication
skills terhadap resiko dan peluang digital yang mungkin mereka dapatkan dalam penggunaan
intenet.

2. METODE PENELITIAN
Pengukuran model dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis PLS-SEM. Tiga

pengukuran yaitu 1). Pemuatan indikator dan reliabilitas konsistensi internal, 2). Validitas
konvergen, dan 3). Validitas diskriminan (Hair et al., 2019). Berdasarkan model penelitian dan
hipotesis, Selanjutnya untuk mengukur variabel eksogen mempengaruhi endogen beserta
indikator harus ditentukan. Variabel eksogen pada penelitian ini Computational thinking skills,
Critical thinking skills dan Communication skills, sedangkan variabel endogen yaitu Online risk dan
Online opportunity. Pelaksanaan pengambilan sampel secara nonprobability sampling. Hair et al
(Hair et al., 2019), disarankan ukuran sampel yang sesuai minimal 100-200 responden agar dapat
digunakan estimasi interprestasi dengan Structural Equation Model (SEM). Maka penelitian ini
mengambil sekitar 200 hingga 400 mahasiswa. Penelitian ini menggunakan kuesioner yang
dibagikan secara daring (online). Hal ini bertujuan untuk mendapatkan data dan jawaban secara
langsung dan aktual dari responden atau sampel. Kuesioner dibagikan secara online kepada
mahasiswa sarjana. Penelitian ini menggunakan skala ala-likert 1-4 untuk mengukur persepsi
seseorang terhadap permasalahan sosial dalam hal ini yaitu variabel dalam penelitian. HASIL DAN
PEMBAHASAN

Survey yang dilakukan secara online selama 2 bulan, 356 responden mengisi kuesioner
secara lengkap. Jumlah ini sudah mencapai minimal jumlah sampel yang ditentukan. Yaitu sebesar
200-300 responden dengan tingkat kepercayaan 94%. Dari seluruh data yang terkumpul, 144
responden laki-laki dan 212 responden perempuan, Pernah mengikuti pelatihan tentang TIK
sebanyak 206 responden Ya dan 150 responden Tidak, Rata-rata mengakses internet dalam sehari

305 responden menyatakan dirinya berdurasi lebih dari 3 jam. Dari hasil penelitian ini, dapat
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disimpulkan bahwa mayoritas responden adalah perempuan yang pernah mengikuti pelatihan
tentang TIK. Selain itu, sebagian besar responden juga mengakses internet lebih dari 3 jam dalam
sehari. Hal ini menunjukkan bahwa pelatihan dan akses internet memiliki peranan penting dalam
peningkatan literasi digital di kalangan responden.
3.1.Validitas Konvergen

Validitas konvergen menunjukkan bahwa penilaian memiliki kesamaan atau konstruksi yang
sama harus sangat terkait. Skor AVE seharusnya lebih dari 0.5; itu menjelaskan 50% atau lebih dari
varians (F. Hair Jr et al.,, 2014). Berdasarkan olah data menggunakan SmartPLS 3 disajikan tabel II
,semua konstruksi memiliki Skor AVE di atas 0.5 kecuali variabel online risk mendapat skor < 0,5
hal ini tidak menjadi masalah jika skor composite reliability lebih tinggi dari 0,6 (Alarcon &
Sanchez, n.d.) maka variabel pada penelitian ini dinyatakn valid atau layak digunakan.

Tabel 1. Pemuatan Indikator Reflektif Dan Keandalan Konsistensi Internal

Variable CR AVE
Computational 0.861 0.554
Thinking Skills
Critical ~ Thinking 0.838 0.565
Skills
Communication 0.794 0.505
Skills
Online Risk 0.746 0.431

Online Opportunity  0.803 0.515

3.2.Composite Reliabilitas

Reliabilitas konsistensi internal dalam sebuah penelitian diukur melalui Composite Reliability
(CR) (Hair et al,, 2019). CR dalam penelitian ini menerapkan threshold yang ditetapkan ; o harus di
atas 0.7 dan CR harus 0.708 (Hair et al,, 2019). Berdasarkan olah data menggunakan SmartPLS 3
disajikan tabel 1 bahwa .746 hingga .861 untuk CR. Maka disimpulkan penelitian ini menggunakan
indikator valid dan reliabel.
3.3.Masalah kolinearitas

Himpunan prediktor harus diperhatikan kolinearitasnya. Kolinearitas diperoleh melalui

pemeriksaan nilai VIF. Kolinearitas akan menjadi masalah jika nilai VIF di atas 3.0 (Hair et al,,

311



JISHUM (Jurnal Ilmu Sosial dan Humaniora) Vol. 2, No. 3 Maret 2024, Hal. 305-320
https://journal.ikmedia.id /index.php/jishum E-ISSN 2962-0120

2019). Berdasarkan olah data menggunakan SmartPLS , diperoleh Computational thinking skills
sebagai prediktor online risk (VIF = 1.293). Critical thinking skills sebagai prediktor online risk
(VIF = 1.263). Communication skills sebagai prediktor online risk (VIF = 1.276). Computational
thinking skills sebagai prediktor online opportunity (VIF = 1.293). Critical thinking skills sebagai
prediktor online opportunity (VIF = 1.263). Communication skills sebagai prediktor online
opportunity (VIF = 1.276). Berdasarkan temuan itu kolinearitas tidak terjadi masalah dalam
penelitian ini karena semua nilai VIF kurang dari 3.0 (Hair et al., 2019). Pengujian masalah
kolinieritas pada konstruk dalam penelitian bisa dikaji melalui nilai HTMT. Masalah validitas
diskriminan muncul jika nilai HTMT lebih tinggi dari 0.90, sebalikanya jika nilai HTMT lebih kecil
dari 0.90 maka tidak ada kolinearitas pada setiap konstruk. Hasil analisis pada penelitian ini, bahwa
semua nilai HTMT pada penelitian ini lebih kecil dari 0.90 yang diartikan bahwa hasil penelitian
memenuhi atuaran praktis yang disarankan (Hair et al., 2019).
3.4.Hubungan Model Structural

Konstruksi, sampel di-bootstrap melalui 5.000 sub-sampling. Menerapkan tingkat signifikansi
5%, sebagian besar hipotesis didukung kecuali H; (Tabel 2). Pertama, ditemukan bahwa
computational thinking skills tidak berpengaruh signifikan terhadap online risk (p = .474). Hal ini
menunjukkan bahwa tingkat keterampilan computational thinking tidak memiliki dampak yang
signifikan terhadap tingkat risiko online yang dialami oleh individu. Temuan ini bertentangan
dengan hasil penelitian sebelumnya (Denning, 2017; Jacob et al., 2018; Kafai & Proctor, 2022; Webb
et al, 2017). yang menemukan kekuatan prediksi signifikan dari computational thinking skills
dalam segala aspek kehidupan terkhusus ketika sedang mengakses internet. Dalam buku Denning
et al menyatakan bahwa berpikir komputasi memiliki pengaruh dalam meminimalkan segala risiko
(Denning & Tedre, 2019). Mengenai temuan ini melaporkan bahwa semakin tinggi computational
thinking skills yang dimiliki mahasiswa tidak ada pengaruh untuk menekan online risk ketika
sedang mengakses media digital. Hasil ini didukung dengan penelitian sebelumnya yang
menjelaskan bahwa walaupun mahasiswa semakin terampil tidak membuat mahasiswa terhindar
dari online risk tetapi akan semakin banyak resiko-resiko yang diterima (Rodriguez-de-Dios et al,,

2018).

312



JISHUM (Jurnal Ilmu Sosial dan Humaniora) Vol. 2, No. 3 Maret 2024, Hal. 305-320
https://journal.ikmedia.id /index.php/jishum E-ISSN 2962-0120

Ditemukan bahwa critical thinking skills (p = . 020) dan communication skills (p = .000)
memiliki pengaruh signifikan terhadap online risk. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi
tingkat keterampilan komunikasi, semakin rendah risiko online yang dialami oleh individu, selain
itu penelitian ini juga menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat keterampilan berpikir kritis
seseorang, semakin sedikit risiko online yang mereka hadapi. Oleh karena itu, penting bagi individu
untuk mengembangkan dan meningkatkan kedua keterampilan ini guna mengurangi risiko online
yang mungkin mereka alami (Kozikoglu & Altunova, 2018; Rodriguez De Dios & Igartua, 2014; Rojo
et al, 2023; Tamplin et al, 2018; Thanh & Tung, 2021). Penelitian yang dilakukan livingstone
menyatakan memiliki keterampilan dapat mengurangi risiko-risiko baik online atau offline
(Livingstone et al, 2018), misalnya, seorang individu yang memiliki keterampilan dalam
penggunaan teknologi mungkin dapat menghindari jebakan phishing atau penipuan online yang
dapat mengancam keamanan data pribadi mereka. Di sisi lain, seseorang yang memiliki
keterampilan dalam komunikasi interpersonal mungkin dapat mengurangi risiko menjadi korban
kekerasan atau penipuan dalam interaksi sosial offline.

Temuan tambahan dalam penelitian ini mengindikasikan adanya hubungan signifikan antara
computational thinking skills (p =.009), critical thinking skills (p =.036), dan communication skills
(p =.000) terhadap online opportunity. Temuan ini mendukung hipotesis 4, 5, dan 6 dalam studi
ini (Livingstone et al., 2018; van Laar et al.,, 2017). Secara ringkas, hasil penelitian menunjukkan
bahwa semakin tinggi tingkat ketiga keterampilan tersebut, semakin berpengaruh terhadap
peluang online yang dapat dimanfaatkan individu melalui media digital (Livingstone et al., 2018;
Rodriguez De Dios & Igartua, 2014; van Laar et al,, 2019). Media digital memiliki potensi besar
untuk membantu individu memperoleh peluang online yang menguntungkan, seperti pekerjaan
jarak jauh, bisnis online, atau pemasaran digital. Oleh karena itu, penting bagi individu untuk
mengembangkan dan meningkatkan keterampilan digital mereka agar dapat memanfaatkan
peluang tersebut secara efektif. Dalam era digital ini, keterampilan seperti literasi digital,
pemahaman teknologi, dan kemampuan berkomunikasi online menjadi kunci dalam
mengoptimalkan peluang online yang tersedia.

Berpikir komputasi dapat digunakan untuk membuat permainan, pembelajaran online, dan

pengembangan pribadi. Ini membantu membuat game inovatif menggunakan algoritma dan
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visualisasi data. Dengan memanfaatkan teknologi dapat menciptakan platform pembelajaran online
yang interaktif dan membantu pengembangan diri baik teknis maupun soft skill. (Garcia-Pefalvo &
Mendes, 2018; Iversen et al., 2018; JuSkeviciené & Dagiené, 2018; Schoppe-Sullivan & Fagan, 2020;
X. Tang et al, 2020; Tissenbaum et al, 2019). Sama halnya dengan berpikir komputasi,
keterampilan berpikir kritis dan komunikasi bisa dimaksimalkan untuk e-learning, berwirausaha,
kegiatan online lainya yang memerlukan interaksi dan pemecahan masalah. Dalam e-learning,
keterampilan berpikir kritis memungkinkan peserta didik untuk menganalisis informasi secara
mendalam dan mengambil keputusan yang tepat. Sedangkan dalam berwirausaha, keterampilan
komunikasi penting dalam membangun hubungan dengan pelanggan dan menjual produk atau jasa
secara efektif. Dalam kegiatan online lainnya, kedua keterampilan ini juga dapat digunakan untuk
berkolaborasi dengan tim, memecahkan masalah, dan mengkomunikasikan ide-ide dengan jelas
dan persuasif. (Cuello-Garcia et al., 2020; Sari & Wahyudin, 2019; Seibert, 2021; Soto-Acosta, 2020).

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Tang, disarankan untuk mengembangkan keterampilan
"soft skills" sebagai persiapan dalam menjalani karir di berbagai profesi, termasuk profesi
pendidikan seperti menjadi seorang guru (K. N. Tang, 2020). Sebagai contoh, seorang guru yang
memiliki keterampilan "soft skills" yang baik akan mampu menjalin hubungan yang kuat dengan
siswa-siswanya, memahami kebutuhan dan kemampuan individu mereka, serta mengelola
kelompok belajar dengan efektif.

Dengan demikian, temuan penelitian ini memberikan dukungan dan konfirmasi kuat
terhadap hubungan antara keterampilan berpikir komputasional, keterampilan berpikir kritis, dan
keterampilan komunikasi dengan tingkat risiko dan peluang online. Keterampilan berpikir kritis
dan komunikasi yang lebih tinggi secara positif memengaruhi tingkat risiko online yang dialami
oleh individu. Lebih dari itu, penelitian ini juga menegaskan bahwa tingkat keterampilan berpikir
komputasional berhubungan erat dengan tingkat peluang online yang dihadapi oleh individu. Hal
ini menyoroti pentingnya pengembangan keterampilan berpikir komputasional dalam menghadapi
tantangan dan peluang di era digital saat ini. Dengan memiliki keterampilan berpikir
komputasional yang kuat, individu dapat lebih mampu mengidentifikasi dan memanfaatkan

peluang online dengan bijaksana, serta mengurangi risiko yang mungkin timbul.

Tabel 2. Hubungan Model Structural

Hipotesis B Mean | SD t Significance
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statistics | values

1 Computational Thinking Skills 0.716 0.474 No
=> Online Risk .055 |.054 |.077

2 Critical Thinking Skills => 2.336 0.020 Yes
Online Risk 155 | .158 | .066

3 Communication  Skills => 4.016 0.000 Yes
Online Risk 300 |.306 |.075

4 Computational Thinking Skills 2.620 0.009 Yes
=> Online Opportunity 124 | 131 .047

5 Critical Thinking Skills => 2.099 0.036 Yes
Online Opportunity 120 | .119 | .057

6 Communication  Skills => 9.999 0.000 Yes
Online Opportunity 517 | .514 |.052

3. KESIMPULAN
Penelitian ini menegaskan perlunya keterampilan abad ke-21, seperti computational thinking

skills, critical thinking skills, dan communication skills, bagi mahasiswa dalam menghadapi era
hiper-globalisasi dan kemajuan teknologi. Implementasi keterampilan ini diakui dapat membantu
mencapai keseimbangan antara risiko (online risk) dan peluang online (online opportunity) yang
mereka hadapi. Mahasiswa yang terampil dalam keterampilan tersebut tidak hanya mampu
membaca dan menyaring informasi online dengan kritis, tetapi juga mampu menghindari penipuan,
serta berkomunikasi secara efektif dan etis di lingkungan digital. Oleh karena itu, penting bagi
institusi pendidikan untuk mendukung pengembangan keterampilan ini melalui program-program
yang relevan, seperti organisasi mahasiswa dan pelatihan khusus, serta menerapkan kurikulum
yang memadai untuk mendukung literasi digital.

Dengan mengasah kemampuan tersebut, mahasiswa akan lebih siap menghadapi tantangan di
dunia kerja yang semakin kompleks dan berubah cepat, sambil tetap mampu melindungi privasi
dan keamanan online mereka. Dalam penelitian masa depan, disarankan untuk melibatkan jumlah
responden yang lebih besar, mempertimbangkan pengaruh keterampilan tersebut dari berbagai
sudut pandang, dan melakukan strategi meta-analisis untuk pemahaman yang lebih komprehensif.
Dengan demikian, mahasiswa dapat lebih efektif memanfaatkan peluang online untuk
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan mereka, sambil tetap mewaspadai risiko yang

mungkin terjadi.
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